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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guna menjaga eksistensi dalam menghadapi perubahan dunia yang sangat
cepat dan kompleks, dalam menerima informasi baru, manusia harus
menyimpan dan memprosesnya, dan harus terus memantau perubahan yang
terjadi. Berpikir imajinatif dan keberanian melakukan kesalahan dapat
menggantikan kepuasan diri, sehingga kita dapat mengantisipasi perubahan,
tidak hanya mereaksi perubahan tanpa kesiapan.

Menurut Syaiful Sagala (2011:82) Berpikir merupakan suatu kegiatan
mental yang dialami seseorang bila mereka dihadapkan pada suatu masalah
atau situasi yang harus dipecahkan. Ruggiero (1998) mengartikan berpikir
sebagai suatu aktivitas mental untuk membantu memformulasikan atau
memecahkan suatu masalah, membuat suatu keputusan, atau memenuhi hasrat
keingintahuan (fulfill a desire to understand). Pendapat ini menunjukkan
bahwa ketika seseorang merumuskan suatu masalah, memecahkan masalah,
ataupun ingin memahami sesuatu, maka ia melakukan suatu aktivitas berpikir.

Mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, Kritis
maupun bekerja sama sudah lama menjadi fokus dan perhatian pendidik
matematika di kelas, karena hal itu berkaitan dengan sifat dan karakteristik
keilmuan matematika. Berpikir logis dapat diartikan sebagai kemampuan

berpikir siswa untuk menarik kesimpulan yang sah menurut aturan logika dan



18

dapat membuktikan bahwa kesimpulan itu benar (valid) sesuai dengan
pengetahuan-pengetahuan sebelumnya yang sudah diketahui.

Berpikir analitis adalah kemampuan berpikir siswa untuk menguraikan,
memerinci, dan menganalisis informasi-informasi yang digunakan untuk
memahami suatu pengetahuan dengan menggunakan akal dan pikiran yang
logis, bukan berdasar perasaan atau tebakan. Berpikir sistematis adalah
kemampuan berpikir siswa untuk mengerjakan atau menyelesaikan suatu tugas
sesuai dengan urutan, tahapan, langkah-langkah, atau perencanaan yang tepat,
efektif, dan efesien.

Ketiga jenis berpikir tersebut saling berkaitan. Seseorang untuk dapat
dikatakan berpikir sistematis, maka ia perlu berpikir secara analitis untuk
memahami informasi yang digunakan. Kemudian untuk dapat berpikir analitis
diperlukan kemampuan berpikir logis dalam mengambil kesimpulan terhadap
suatu situasi.

Fokus dan perhatian pada upaya meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif dalam matematika jarang atau tidak pernah dikembangkan. Padahal
kemampuan itu yang sangat diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup
pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan individu dalam
menggunakan proses berpikirnya untuk menghasilkan suatu ide yang baru,
konstruktif, dan baik, berdasarkan konsep-konsep yang rasional, persepsi, dan

intuisi individu Suprapto (Darmiyati, 2010:127). Berpikir kreatif melibatkan
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intuisi dan rasio. Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk
memberikan gagasan-gagasan baru yang diterapkan dalam pemecahan
masalah.

Orang-orang yang kreatif memandang suatu rintangan dalam memecahkan
masalah sebagai suatu rintanagan dalam memecahkan masalah sebagai suatu
tantangan. Orang-orang kreatif tidak lari dari situasi yang kompleks. Mereka
menyenangi pengalaman-pengalaman yang baru.

Konsep pembelajaran menurut Corey (dalam Syaiful Sagala, 2011:61)
adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola
untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-
kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu,
pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan. Peranan guru bukan
semata-mata memberikan informasi, melainkan juga mengarahkan dan
memberi fasilitas belajar agar proses belajar lebih memadai.

Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui
kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya,
motivasinya, latar belakang akademisnya, latar belakang sosial ekonominya,
dan lain sebagainya. Bahan pelajaran dalam proses membelajaran hanya
merupakan perangsang tindakan pendidik atau guru, juga hanya merupakan
tindakan memberikan dorongan dalam belajar.

Dalam mengatasi problematika dalam pelaksanaan pengajaran, tentu
diperlukan model-model mengajar yang dipandang mampu mengatasi kesulitan

guru melaksanakan tugas mengajar dan juga kesulitan belajar siswa. model
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diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam
melakukan kegiatan. Menurut Komarudin ( dalam Saiful Sagala, 2011:175)
Model dapat dipahami sebagai:

1. Suatu tipe atau desain

2. Suatu deskripsi atau analogi yang diperlukan untuk membantu
proses visualisasi sesuatu yang tidak dapat dengan langsung
diamati

3. Suatu system asumsi-asumsi, data-data, dan inferensi-inferensi
yang dipakai untuk menggambarkan secara matematis suatu obyek
atau peristiwa

4. Suatu desain yang disederhanakan dari suatu system kerja, suatu

terjemahan realitas yang disedehanakan

Suatu deskripsi dari suatu system yang mungkin atau imajiner

6. Penyajian yang diperkecil agar dapat menjelaskan dan menunjukan
sifat bentuk aslinya.

o

Berdasarkan informasi, peneliti melakukan observasi pada saat kondisi
pengajaran mata pembelajaran matematika di kelas. Disini guru bidang mata
pelajaran matematika masih menggunakan metode ceramah dalam
pembelajaran matematika, guru selalu menerangkan atau mendongengkan
materi kepada siswa sehingga guru ini selalu dianggap pandai.

Dengan keadaan pengajaran seperti itu siswa tidak berkembang dalam pola
berpikirnya, dimana siswa selalu disuapi oleh guru tanpa ada penambahan
materi oleh sang siswa. Sehingga siswa ini tidak bisa menemukan jawaban dan
ide sendiri dalam kegiatan pembelajaran dikelas.

Pengajaran dikelas sang guru selalu menuntun siswa dalam
mengembangkan atau mencari jawaban atau materi yang sedang diajarkan.
Dalam hal ini kemampuan cara berpikir kreatif siswa kurang dilihat
pembelajarannya, cara menyelesaikan pertanyaan, cara menemukan jawaban

sendiri, dan kurang benar-benar memahami materi.
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Penerapan yang salah tentang konsep pengajaran yang berorientasi pada
anak. Guru harus bertindak sebagai seorang pembimbing dan menyediakan
waktu yang cukup itu. Dalam metode ceramah, guru dianggap sebagai gudang
ilmu, guru bertindak otoriter, guru mendominasi kelas. Siswa-siswa kurang
diberi kesempatan untuk berinisiatif, mencari jawaban sendiri, merumuskan
dalil-dalil.

Kemampuan dalam berpikir kreatif siswa kurang dalam hal
mengembangkan masalah, menemukan ide baru dan mencetuskan banyak
penyelesaian masalah pada saat proses pembelajaran matematika, padahal
kemampuan berpikir yang dikembangkan oleh otak kanan adalah kemampuan
berpikir kreatif. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kreatif sangat penting
dalam pembelajaran matematika.

Dalam pembelajaran guru harus mengubah dari situasi “guru mengajar”
kepada situasi “anak-anak belajar”, dari pengalaman guru kepada pengalaman
siswa, dari dunia guru kepada dunia siswa. Dengan melihat kondisi
permasalahan seperti itu, peneliti menganggap bahwa itu sebagai suatu masalah
yang akan diteliti. Peneliti mencari solusi dalam proses pembelajaran
matematika agar siswa mampu berpikir kreatif.

Metode yang akan digunakan oleh peneliti metode Numbered Head
Together (NHT) yang merupakan model pembelajaran yang bersifat
berkelompok dengan Discovery Learning yang merupakan metode penemuan

yaitu suatu metode pembelajaran yang dalam prakteknya guru (pendidik) tidak
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menyampaikan konsep-konsep pembelajaran secara langsung melainkan
seluruh atau sebagiannya ditemukan oleh siswa sendiri.

Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) adalah salah satu
tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur-struktur khusus
yang dirancang untuk mempengaruhi pola-pola interaksi siswa dalam memiliki
tujuan untuk meningkatkan penguasaan isi akademik. Tipe ini dikembangkan
oleh Kagen dalam Ibrahim (2000 : 28) dengan melibatkan para siswa dalam
menelaah bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek
pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.

Mengajukan pertanyaan pada tipe Numbered Head Together (NHT)
menggunakan struktur empat fase yaitu: fase pertama adalah penomoran, fase
kedua mengajukan pertanyaan, fase ketiga adalah berpikir bersama, dan fase ke
empat yang terakhir adalah menjawab. Model pembelajaran kooperatif ini ini
memiliki kelebihan yaitu : pertama, ditinjau dari segi ilmu, kegiatan kelompok
siswa dapat meningkatkan kualitas kepribadian, seperti kerjasama, toleransi,
berpikir kritis, disiplin, dan sebagainnya. Kedua, ditinjau dari segi didaktik,
anak-anak yang pandai dalam kelompoknya dapat membantu temannya
memenangkan persaingan antar kelompok.

Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dalam hal berpikir
kreatif adalah siswa dapat berpikir lancar yang mampu memberikan banyak
cara atau saran untuk melakukan berbagai hal dan dapat berketerampilan
mengelaborasi yang mampu mengembangkan suatu gagasan, merincinya,

sehingga menjadi lebih menarik. Metode ini merupakan bagian dari cirri-ciri
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berpikir kreatif yang ada kaitannya dengan Model pembelajaran Numbered
Head Together (NHT) dalam berpikir kreatif.

Discovery adalah proses mental dimana anak/individu mengasimilasi
konsep dan prinsip. Discovery Learning (metode penemu) adalah suatu
prosedur mengajar yang menitik beratkan study individual, manipulasi objek-
objek, dan eksperimentasi oleh siswa sebelum membuat generalisasi sampai
siswa menyadari suatu konsep. (Hamalik, 2006:134). Dalam strategi ini bahan
pelajaran dicari dan ditemukan sendiri oleh siswa melalui berbagai aktivitas,
sehingga tugas guru lebih banyak sebagai fasilisator dan pembimbing bagi
siswanya. (Sanjaya, 2007:126).

Seorang siswa dikatakan melakukan “Discovery” bila anak terlihat
menggunakan proses mentalnya dalam usaha menemukan konsep-konsep atau
prinsip-prinsip. Proses-proses mental yang dilakukan misalnya mengamati,
menggolongkan, mengukur, menduga, dan mengambil keputusan. Dalam hal
ini, siswa harus memiliki proses-proses mental tersebut dalam proses
pembelajaran yang dengan menggunakn metode penemuan atau discovery
learning.

Metode Discovery Learning ini memilki kelebihan yaitu : pertama,
perkembangan cara berpikir ilmiah, seperti menggali pertanyaan, mencari
jawaban, dan menyimpulkan/memproses keterangan dengan discovery
approach dapat dikembangkan seluas-luasnya. Kedua, dapat melatih anak
untuk belajar sendiri dengan positif sehingga dapat mengembangkan

pendidikan demokrasi.
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Metode Discovery Learning mengacu dalam berpikir kreatif yaitu dengan
bepikir luwes (flekxibility) dan berpikir orisinil (Originalitas). Disini, siswa
mampu menghasilkan gagasan,dan jawaban yang bervariasi dalam berpikir
luwes. Sedangkan berpikir orisinil yaitu siswa mampu menemukan ide baru
dan memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri.

Dari kedua metode yang peneliti jelaskan, bahwa model pembelajaran
Numbered Head Together (NHT) merupakan suatu kerja sama dengan cara
berkelompok di dalam kelas agar siswa aktif dan kondusif dalam belajar di
kelas. Sedangkan Discovery Learning (metode penemu) adalah siswa berusaha
untuk memahami dan menemukan melalui konsep matematika melalui
pemikiran mereka sendiri. Dengan itu, dari sekian banyak metode
pembelajaran peneliti mengambil metode pembelajaran Numbered Head
Together (NHT) dan Discovery Learning (metode penemu) yang dapat
mempengaruhi dalam kemampuan berpikir kreatif siswa.

Berdasarkan temuan dan berbagai teori yang telah dikemukakan penulis
menentukan dengan judul “perbandingan kemampuan berpikir kreatif siswa
antara yang menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together
(NHT) dengan Discovery Learning pada pembelajaran matematika”
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, dapat
diidentifikasi sebagai berikut :
1. Apakah model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dapat lebih

aktif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa ?
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2. Apakah Discovery Learning atau metode penemuan dapat lebih efektif
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa

3. Apakah model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dan
Discovery Learning berpengaruh dalam pembelajaran matematika ?

4. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Numbered Head Together
(NHT) dengan kemampuan berpikir kreatif siswa ?

5. Apakakah terdapat pengaruh Discovery Learning dengan kemampuan

berpikir kreatif siswa ?

. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya pembahasan, maka penulis merasa perlu
untuk memberikan batasan terhadap masalah tersebut. Adapun batasannya
sebagai berikut :

1. Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) adalah proses
belajar yang bersifat kelompok. Dimana model pembelajaran Numbered
Head Together (NHT) atau penomoran berpikir bersama adalah
merupakan jenis yang bersifat kelompok yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternative terhadap
struktur kelas tradisional. Siswa dibagi ke dalam kelompok dimana
setiap kelompok terdiri dari 4 siswa heterogen. Setiap siswa dalam
kelompoknya diberi nomor yang berbeda, kemudian mengajukan
pertanyaan, berpikir bersama, dan menjawab.

2. Discovery Learning adalah metode dengan pendekatan keterampilan

proses, yang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran.
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Metode Discovery Learning disebut juga sebagai metode belajar
menemukan dimana siswa akan belajar secara mandiri untuk membahas
suatu masalah tertentu yang diberikan oleh guru dengan berbagai
peralatan dan media.

Kemampuan berpikir kreatif adalah aktivitas mental yang terkait dengan
kepekaan terhadap masalah, mempertimbangkan informasi baru dan ide-
ide yang tidak biasanya dengan suatu pikiran terbuka, serta dapat
membuat hubungan-hubungan dalam menyelesaikan masalah tersebut.
Kemampuan berpikir kreatif ini meliputi lima ketrampilan berpikir yaitu:
pertama, berpikir lancar (fluency). Kedua, berpikir luwes (flexibility).
Ketiga, berpikir orisinil (originalitas). Keempat, keterampilan
mengelaborasi (elaboration). Kelima, keterampilan menilai (evaluation).
Dalam kedua metode ini dilakukan pada pokok bahasan Bangun Ruang
Sisi Datar.

Dalam penelitian ini dilakukan dikelas VIII SMP N | Sliyeg Kabupaten

Indramayu. Tahun Ajaran 2012, semester Il

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka perumusan masalah dalam

penelitian ini antara lain :

Seberapa besar kemampuan berpikir kreatif siswa yang menggunakan
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT)?
Seberapa besar kemampuan berpikir kreatif siswa yang menggunakan

Discovery Learning?
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3. Sejauh mana perbandingan kemampuan berpikir kreatif siswa antara yang
menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dan
yang menggunakan Discovery Learning pada pembelajaran matematika.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengkaji kemampuan berpikir kreatif siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
pada pembelajaran matematika di SMP N 1 Sliyeg Indramayu.

2. Untuk mengkaji kemampuan berpikir kreatif siswa dengan
menggunakan Discovery Learning pada pembelajaran matematika di
SMP N 1 Sliyeg Indramayu.

3. Untuk mengkaji perbandingan kemampuan berpikir kreatif siswa antara
yang menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together
(NHT) dan yang menggunakan Discovery Learning pada pembelajaran

matematika di SMP N 1 Sliyeg Indramayu.
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F. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang
positif, diantaranya :
1. Secara Teoritis
a. Secara teoritis peneliti dapat bisa lebih aktif dan lebih meningkatkan

pengalaman dalam melaksanakan pembelajaran dikelas.
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b. Peneliti dapat mengambil pengalaman dari penyusunan skripsi dalam

metode pembelajaran pada bidang studi matematika.
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Dalam penelitian ini dapat mengungkapkan masalah-masalah yang dapat
dialami oleh siswa dan memberikan solusinya.
2. Secara Praktis

> Bagi Siswa

Penelitian ini memberikan kesempatan untuk menggali potensi siswa
itu sendiri agar dapat lebih aktif dan memiliki kemampuan berpikir

kreatif dalam proses pembelajaran.

2. Dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together
(NHT) dan metode Discovery Learning dalam pembelajaran
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, aktif dan
mempunyai inisiatif sendiri serta kondusif dalam proses pembelajaran.

3. Menambah wawasan dan ketrampilan pada siswa yang dapat
bermanfaat dalam kehipan bermasyarakat.

> Bagi guru

1. Dapat memberikan kontribusi atau masukan yang berarti bagi guru
dalam menggunakan metode pengajaran.

2. Sebagai informasi bagi guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa.

3. Memberikan masukan bagi peneliti selanjutnya.

BAB 11

LANDASAN TEORITIK
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Untuk penelitian selanjutnya hendaknya mampu memilih metode
yang lebih baik dalam proses pembelajaran dari penelitian yang

sebelumnya sehingga, untuk penelitian selanjutnya akan lebih baik.
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